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ABSTRACT

Desa Keseneng merupakan salah satu desa yangkgréeta DAS Bodri hulu di lereng Gunung Ungaran.aDesmemiliki
kekayaan sumber daya alam yang melimpah dan lams@mnungan yang luar biasa. Meskipun demikianayaén alam tersebut
tidak membuat Desa Keseneng sejahtera, sebaliketyaasuk dalam kategori desa tertinggal. Sejak ta®@d0, Keseneng
melakukan pengelolaan sumber daya alam dengan kstadecommunity based melalui program desa wisata. Pendekatan
Community Based Natural Resources Management (CBNRM) tersebut membawa perubahan positif baik ek lingkungan,
ekonomi, maupun sosial.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagainmaeregelolaan sumber daya alam di Keseneng pad& pspencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasam keedala yang dihadapi dalam CBNRM. Data yang dikanliadalah data
primer dan sekunder. Data primer diperoleh melahuvancara terhadap pihak-pihak yang terlibat atamainami CBNRM di Desa
Keseneng. Analisis data dilakukan dengan pendekkskriptif kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap aspelggetaan dilakukan oleh masyarakat dengan binaandaedan
dampingan LSM. Hasilnya, pendekateommunity based dalam pengelolaan sumber daya alam di Desa Kegememberikan
kontribusi positif bagi pembangunan berkelanjutaik [pada aspek ekonomi, sosial, maupun lingkungaberhasilan CBNRM di
Desa Keseneng layak diapresiasi dan direplikasa pada-desa lain di wilayah DAS Bodri hulu.
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1. PENGANTAR

Desa Keseneng merupakan salah satu desa yangKketiettulu Daerah Aliran Sungai (DAS) Bodri di lege
Gunung Ungaran pada ketinggian sekitar 700 metecara administratif, desa ini termasuk dalam Ket¢ama
Sumowono, Kabupaten Semarang dan berbatasan langsagan Kabupaten Kendal. Jarak dari pusat petakan
yaitu kecamatan 6,5 km dan dari kabupaten mendaplain.

Posisi Keseneng yang berada di pegunungan memims#t Dersebut memiliki kekayaan sumber daya alam
(SDA) dan lanskap yang luar biasa. Enam buah sungagalir melalui desa tersebut dan sembilan gimneerbeda
karakter menghiasi sungai-sungainya. Lahan debhg@ografi yang curam dan berbukit-bukit umumnyasdhakan
sebagai hutan rakyat, dan berbagai satwa liar sepacan tutul, kijang, monyet, dan aneka jenisubhgrmasih sering
ditemui.

Kaya akan sumber daya alam tidak membuat Desankrgesejahtera. Letaknya yang jauh dari pusat
pemerintahan dan umumnya desa-desa yang berduauddAS, Keseneng kurang dalam sarana dan prasaraom,
baik sarana kesehatan, pendidikan, maupun ekorditiatnya, Desa Keseneng menjadi salah satu desa iyasuk
kategori desa tertinggal. Hampir 70% warga bermatacaharian sebagai petani dan buruh tani dengaeniikan
lahan yang sempit.

Sejak tahun 2010, Desa Keseneng mulai mengelolhesudaya alam yang dimilikinya melalui pengembangan
desa wisata dengan produk unggulan Curug TujuhdBidaDengan binaan Dinas Pemuda Olahraga Kebudayaa
Pariwisata (Disporabudpar) Kabupaten Semarang samspingan LSM Salunding, Keseneng mulai berbeteh
mengalami kemajuan. Pengelolaan sumber daya alagadependekatanommunity based yang dikembangkan di
Keseneng membawa perubahan mendasar baik padaekspeimi, sosial, maupun lingkungan.

Community Based Natural Resources Management (CBNRM)
merupakansebuahpergeseranparadigmadalampengelotdmrdayaalamdari model konvensionaldanpendekatpn t
down menujupartisipasimasyarakat( Isyaku, Chindbg&alim, 2011). Pendekataninimerupakan proses datisasi
yang
bertujuanmemberikanwewenangpengambilankeputusaakantukmengontrolsumberdayaalamkepadainstitusiakarr
put (Nhantumbo, Norfolk & Pereira, 2003).

Child & Lyman (2005) mendefinisikan CBNRM sebaghisgh proses
dimanaparkandhol dermemperolehaksesdanmenggunakanhaknyaatassumbeasiayaal  perencanaan yang
kolaboratifdantransparandanberpartisipasidalampelag@msumberdayaalam;
sertamemperolehkeuntunganfinansialmaupunkeuntuaigaybdariketerlibatanmerekandhol derdalampengertianini,
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termasukmilikpribadi, swasta, dankomunal.Pengerigebutmenyiratkankeharusan transfer ekonomiddikpol
sumberdayabernilaitinggisepertihidupan liar ataukaihan, danperubahandariterpusatmenjadikontrolmealsyta
Senadadenganpendapattersebut, Wahyudin (2004) anglkanbahwa CBNRM
merupakansuatusistempengelolaansumberdayaalam di atutesmpat, dimanamasyarakatlokal di
tempattersebutterlibatsecaraaktifdalam proses palagesumberdayaalam vyang terkandung di dalamnya.
Pengelolaanbersifatmultidimensimulaidariperencanpalaksanaan, sertapemanfaatanhasil-hasilnya.

2. METODOLOGI

2.1 Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data primer dan sekun@ata primer dikumpulkan melalui wawancara
semiterstruktur dengan pihak-pihak yang terlibat deemahami CBNRM di Desa Kesenengselama Bulandauli
Agustus tahun 2012 . Wawancara dilakukan terhadagyarakat Desa Keseneng yang terlibat secaraulaggtalam
pengelolaan sumber daya alam maupun yang memperdafaat secara langsung , LSM pendamping, dan gemd
Data sekunder diperoleh dari data desa, instarksiiteartikel jurnal, tesis, buku-buku teks, daternet.

2.2 Analisis

Analisis Data pada penelitian ini menggunakan pkaida kualitatif. Secara garis besar analisis ditak
dalam tiga kegiatan yang dilakukan secara bersardaanterus menerus, yaitu reduksi data, penyajata, ddan
penarikan kesimpulan (Miles & Huberman, 2009). Asialdeskriptif kualitatif pada penelitian ini meliti gambaran
CBNRM di Desa Keseneng dan empat aspek pengelolmty perencanaan, kelembagaan, pelaksanaan , dan
pengawasan (Asdak, 2010).

3. HASIL DAN DISKUS

3.1 Perencanaan pengelolaan sumber daya alam

PendekatarCommunity based dalam pengelolaan sumber daya alam di Desa Kegemenawal dari konflik
pemanfaatan salah satu sumber daya alam yang bdirpdebatasan desa dengan Desa Gondang, Kabupameial,
yaitu goa dan air terjun Paleburgongso. Kedua $bgebut diklaim oleh kedua kabupaten sebagai obysdta pada
masing-masing kabupaten, sondang

Pada awal tahun 2010, Desa Gondang meresmikan ferkeémahan dan tempat parkir dengan dihadiri oleh
Wakil Bupati Kendal. Kejadian tersebut memicu kebeaman warga Desa Keseneng dan suasana memanama War
Desa Keseneng melakukan protes dengan menebanguhartuk menghalangi akses menuju areal wisatauhiydm
antara kedua desa semakin memanas dan tidak hamoni

Kepala Desa Keseneng mengkomunikasikan perselisgraabut kepada pihak kecamatan yang ditindakianju
oleh pamong budaya dan tim kreatif dari Dinas Padt® Kabupaten Semarang untuk mensurvey obyektavisa
potensial. Setelah survey dan berdialog dengankpiliesa, diputuskan untuk menghentikan perselisidan
mengembangkan obyek wisata baru sebagai tandingan.

Warga secara swadaya bergotong royong mempersidpkasi wisata dan secara resmi membuka Curug
Tujuh Bidadari (C7B) sebagai obyek wisata padadah@0 Mei 2010. Pada awalnya pengembangan wisathm
berjalan sekadarnya tanpa perencanaan yang memadai.

Perencanaan pengelolaan sumber daya alam dan pesnggen desa yang sebenarnya baru dilaksanakan pada
bulan Oktober 2010 dengan fasilitasi LSM Salundiigarga desa berkumpul mengadakan rembug warga dan
menyusun Rencana Pembangunan Jangka Menengah RR3KDes). Rembug warga dilakukan oleh perwakilan
unsur-unsur masyarakat yang terdiri dari tokoh raeskat, tokoh agama, tokoh pemuda, perempuan, glexadesa,
dan Dewan Perwakilan Desa.

Kegiatan perencanaan desa tersebut dilakukan medakpan-tahapan sebagai berikut: (1) membangpiaim
atau visi desa; (2) mengdentifikasi dan memetal@ansi desa, baik sumber daya alam, sumber daja, ssnber
daya manusia, dan sarana prasarana yang sudali3adaengidentifikasi dan menganalisis masalah yaegjadi
kendala pengembangan desa; (4) menyusun altepnagifam untuk memecahkan masalah menggunakan pgsers
dimiliki;(5) menyusun kebijakan pembangunan yanditedari kerangka logis pengembangan desa daemigéa logis
pengembangan Desa Wisata Keseneng.

Dari kegiatan perencanaan desa tersebut disepakakk mengembangkan Desa Keseneng sebagai deda wisa
dengan visi “ Menuju Desa Wisata Keseneng yang nialdan mandiri”. Adapun visinya adalah; (1) Meniatkan
sarana dan prasarana bidang wisata; (2) Meningkatkalitas SDM untuk mengelola sektor wisata dartapén
secara mandiri; (3) Membangun aparat desa yanmpéra4) Membangun desa wisata terpadu dan bemjebn; (5)
Membuka keterlibatan masyarakat dalam segala tddipiemerintah; dan (6) Membuka lapangan pekeljaghwarga
desa (Desa Keseneng, 2011).
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3.2 Pengorganisasian pengelolaan sumber daya alam

Pengorganisasian pengelolaan sumber daya alancdirekan berbentuk Badan Usaha Milik Desa (BUMDes),
namun hingga saat ini masih menggunakan organieaksana yang dibentuk pada awal dikembangkanmigatav
C7B, yaitu Pokdarwis C7B yang merupakan binaan @apudpar Kabupaten Semarang. Adapun struktur sagimya
seperti pada gambar berikut:

Pembini

WakilKetue

Bendahar >« Sekretari

v v v v v

Perlengkapa Keamana Tiket Parkii Kebersiha

v v \ 4
Pemasare Anggotz SAR

Gambar 1. Struktur organisasi pengelola sumber diaya Desa Keseneng

Organisasi pengelola yang oleh warga sering disebbhgai panitia tersebut pemilihan personelnyaktid
melalui pemilihan secara demokratis, namun diturgléh kepala desa yang bertindak sebagai penasétiapun
anggotanya terdiri dari perangkat desa dan beberalggh pemuda. Alasan penunjukan tersebut adalabnéa
pengembangan wisata baru dirintis dan belum mekkajuhasilnya sehingga dipilih perangkat desa yeergedia
bekerja tanpa dibayar, bahkan sebaliknya harus ehesdcian dana untuk mendukung pengembangan wisata.

Proses pengorganisasian yang tidak demokratisbigrqggada awalnya tidak menimbulkan masalah, namun
setelah wisata berkembang muncul kecemburuan dheggan warga yang tidak terlibat dalam pengeloBanber
daya alam.

3.3 Pelaksaan pengelolaan sumber daya alam

Pengelolaan sumber daya alam berbasis masyaralkatinisa wisata dilaksanakan bersama-sama ofetiase
warga Desa Keseneng. Pada awal persiapan wargattmggroyong membangun tempat parkir selama haemam
bulan. Biaya awal pembangunan berasal dari pinjamarga yang kemudian dikembalikan setelah desatavisa
memberikan hasil.

Pelaksanaan CBNRM di Desa Keseneng menempatkanarakiay sebagai tokoh utama dalam pengelolaan
sumber daya alam. Seluruh warga desa berpartisigki secara langsung maupun tidak langsung. Makgar
memperoleh manfaat finansial dari pengelolaan sundaga alam, dan memberikan kontribusi positif deldp
peningkatan kesejahteraan desa. Pada tahun 20%4,K&seneng membukukan pemasukan sebesar Rp. 30D@8
Pendapatan sebesar itu diperoleh dari sumber-suselperti tiket masuk, parkir, dan retribusi warwwegerti rincian
pada tabel 1. Selain pendapatan tersebut, masgarakg terlibat dan memperoleh manfaat ekononaradangsung
adalah pekerja harian, pemilik warung, pemilik hastay, dan masyarakat yang lahannya masuk dalaaszorsata.

Tabell. Manfaat ekonomi yang diperoleh dari perlgato SDA di Desa Keseneng (Tahun 2011)

Sumber Pendapatan
Tiket 252.119.000
Parkir 47.003.00(
Retribusi warung 3.045.000
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Sewa Gazebo 1.155.000
Toilet 3.650.000
Penitipan helm 486.000
Bagi hasil home stay 100.000
Pre wedding 325.000
JUMLAH 307.883.000

Penerima manfaat ekonomi secara tidak langsun@lada&luruh warga desa melalui sistem bagi hasigjaten
prosentase yang disepakati bersama pada saat peaanc Prosentase terbesar dimanfaatkan untuk ppbaggan
wisata, terutama pembangunan infrastruktur. Permebiagi hasil lainnya adalah untuk pembangunan chdsis desa,
dan kas dusun yang semuanya dimanfaatkan untukgeuban sarana dan prasarana desa sehingga daikatadii
oleh seluruh warga desa. Perincian bagi hasil gkbgmya dapat dilihat pada tabel 2 berikut :

Tabel 2. Bagi hasil pengelolaan sumber daya alam

Prosentase (% Penerima bagi hasil Keterangan
35 Pengembangan wisata Dimanfaatkan sesuai keperlua
20 Upah pekerja Dibayarkan setiap minggu
10 Kas desa Dimanfaatkan sesuai keperluan
8 Masjid Dibayarkan setiap bulan
8 Dana sosial Dimanfaatkan sesuai keperluan
5 Kesenian Dimanfaatkan sesuai keperluar
5 Zonasi Dibayarkan setahun sekali
5 Kesehatan/asuransi Sesuai keperluan
3 Kas dusun Dibayarkan setahun sekali
1 Keamanan/Muspika Sesuai keperluan

Pengelolaan sumber daya alam di Desa Keseneng lidaka memberikan manfaat ekonomi, namun juga
memberikan manfaat bagi perbaikan lingkungan. Unim&ndanai pembangunan Masjid, semula masyarakat
menambang batu di bukit batu dan sungai. Kemudisepdkati untuk menghentikan penambangan, bahkamirtze
pencabutan izin tambang yang sudah diberikan alehth

Untuk menjaga kelestarian sumber daya alam yakejadad untuk wisata tersebut, masyarakat sepakiat<un
membagi zonasi desa kedalam zona inti yang berfsglgmgai kawasan lindung, zona pemanfaatan toadilsidan
zona pemanfaatan ekonomi. Kesepakatan tersebuangridalam Perdes Pengembangan Desa Wisata Kesgreng
hingga saat ini masih berupa draft namun sudah imdiilmplementasikan. Masyarakat juga sepakat untuk
menghentikan pengambilan ikan disungai dengan gamayetrum atau meracun. Pengambilan ikan yangkhifi
hanya denngan cara memancing atau menjaring sehikaugrikan berukuran kecil tetap hidup dan berkamgpobiak.

Pengelolaan sumber daya alam dengan pendekatamunity baseddi Desa Keseneng membuka peluang
terhadap akses dana maupun pembangunan saranapaasatuk menunjang kemajuan desa. Desa yangapalaya
merupakan desa tertinggal dan tidak mendapat panha¢merintah, kini mulai berbenah dan tersentolygk-proyek
pembangunan maupun aliran dana pemerintah, diaysmi@dalah dana PNPM pariwisata pada tahun 2012@h»
pengaspalan jalan dan pavingisasi, serta pelapb&atihan pengembangan kapasitas pengelolaan suiayealam.

3.4 Pengawasan pengelolaan sumber daya alam

Setiap bulan, pengurus Pokdarwis C7B mengadakaat emluasi pengelolaan curug. Rapat tersebut hanya
melibatkan pengurus, sehingga warga desa secagtukgsan tidak mengetahui perkembangan pengeldaarber
daya alam di desa mereka. Laporan terhadap warggahdisampaikan sekilas dalam rapat tahunan desa sa
penyerahan bagi hasil.

Rambu-rambu pengelolaan sumber daya alam di Desankag sebenarnya sudah tertuang dalam peraturan
desa wisata. Namun setelah satu tahun penyusunaperges tersebut masih berupa draft. Pemerintah eeggan
mengesahkan perdes tersebut karena menunggu dasd8ednnya maket pengembangan desa yang terkendala
pendanaan.

Kepala desa yang berkedudukan sebagai penasehdt mamegang peranan penting dalam pengawasan,
sementara warga desa belum memiliki akses untultkmehn pengawasan secara langsung.

3.5Kendala CBNRM

Kendala utama CBNRM di Desa Keseneng adalah karakiega yang ccenderung menginginkan hasil yang
serba instan. Kesulitan pendanaan pada awal pdagelmenyebabkan pengembangan desa wisata bagesandat-
sendat dan tidak membuahkan hasil. Pada laingibijkasi di berbagai media cetak dan televisi nueiang pihak
luar untuk berinvestasi di Desa Keseneng. Banyadsitor yang berminat membeli dan menyewa tanabkitias curug
dengan harga tinggi. Beberapa warga hampir tedgagan tawaran tersebut. Namun, melalui pertemeee+puan
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dengan warga, Disporabudpar Kabupaten Semararig sstmghimbau agar warga desa tidak menjual sefgrgkah
pun. Dengan demikian warga tetap menjadi pelakonatdalam pengelolaan sumber daya alam.

Faktor lain yang menghambat adalah adanya konfliisbntal antar warga. Pembentukan pengurus yaag ti
demokratis dan masih terbatasnya jumlah warga yarlifpat dalam pengelolaan sumber daya alam meielna
kecemburuan dan perselisihan. Beberapa nara sumdnagungkapkan kecurigaannya kepada pengurus kéidaka
ada transparansi keuangan. Ada anggapan bahwarpengung sebagian besar merupakan perangkat desgambil
keuntungan untuk dirinya sendiri. Namun dengan waldmgi hasil yang diberikan pada setiap dusunnuakgpat
tahunan desa, kecurigaan mulai berkurang.

Pengembangan desa wisata juga terkendala aksesdaan&urangnya dukungan dari pemerintah daerah.
Program-program yang sudah tertuang dalam RPIM&ryg@n belum dapat direalisasikan karena pembridarah
belum mengucurkan dana atau proyek sesuai usulam d@PJIMDes tersebut.

4. KESIMPULAN

Community Based Natural Resources Management di Desa Keseneng merupakan pendekatan pengelolaan
sumber daya alam berbasis masyarakat melalui wédata. Pendekatan ini menempatkan masyarakat sebelgiu
utama dalam setiap aspek pengelolaan, sejak p@&@@tapengorganisasian, pelaksanaan, maupun pesaawa.
Pihak luar, yaitu Disporabudpar Kabupaten SemadamgLSM Salunding berperan sebagai pendampingafdlitdtor
yang membantu pada pengembangan sumber daya manusia

Pengelolaan sumber daya alam di Desa Keseneng mkarbekontribusi positif terhadap peningkatan
kesejahteraan warga, wewenang pengambilan keputaisses terhadap pendanaan, serta konservasi sdayzealam
dan lingkungan.
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